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 WARTA JEMAAT 
 PERENUNGAN AWAL 
(Dibacakan oleh L 1. Diiringi instrument lembut “Via Dolorosa”. Kemudian 

Simbol – Simbol penderitaan dibawa masuk satu per satu) 
L 1 : Umat Tuhan yang terkasih, pada saat yang hening dan kudus ini, 

kita datang untuk merenungkan kasih Allah yang dinyatakan 
melalui penderitaan dan kematian Yesus Kristus. Hari ini kita 
berjalan dengan hati yang tertunduk menuju Golgota, bukit 
tengkorak itu, tempat Anak Allah disalibkan. Di sana kita tidak 
menemukan kemegahan. Di sana tidak ada sorak kemenangan 
manusia. Yang ada ialah luka, hinaan, darah, air mata, dan derita 
yang tak terkatakan. Namun justru di sanalah kasih Allah bersinar 
paling terang. Hari ini kita akan menghayati simbol-simbol 
penderitaan Kristus, agar melalui setiap tanda itu kita semakin 
mengerti betapa mahal harga keselamatan kita, dan betapa dalam 
kasih Tuhan bagi dunia. 

Simbol “Salib”  

L 1 : Salib itu diletakkan di bahu-Nya. Berat kayunya menekan tubuh-
Nya yang telah lelah, namun lebih berat lagi beban dosa dunia 
yang ditanggung-Nya dengan rela. Ia berjalan di jalan derita, 
bukan karena terpaksa, melainkan karena kasih. Di bawah salib 
itu, Yesus memikul luka manusia, pemberontakan manusia, dan 
kehancuran dunia, agar kita beroleh hidup. 

Simbol “Cambuk”  

L 1 : Cambuk berayun dan menghantam tubuh-Nya. Setiap sabetan 
merobek kulit-Nya. Setiap luka menyatakan kekejaman manusia 
terhadap Dia yang tidak bersalah. Dia yang datang 
menyembuhkan, justru dilukai. Dia yang datang membawa damai, 
justru diperlakukan dengan kebencian. Dalam penderitaan-Nya, 
Yesus masuk ke kedalaman luka manusia. 

Simbol “Mahkota Duri”  
L 1 : Mahkota biasanya lambang kuasa dan kehormatan. Namun pada 

kepala Yesus diletakkan mahkota duri ... mahkota ejekan, 
mahkota penghinaan, mahkota yang melukai. Duri-duri itu 
menusuk kepala-Nya, dan darah mengalir di wajah Sang Raja. 
Mereka mengejek-Nya, tetapi justru di sanalah kita melihat Raja 
yang sejati: Raja yang tidak memerintah dengan kekerasan, 
melainkan dengan kasih yang rela berkorban. 

Simbol “Paku”  

L 1 : Tangan-Nya direntangkan. Kaki-Nya ditahan. Paku besi 
menembus daging-Nya. Luka terbuka, darah mengalir, dan rasa 
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sakit yang tak terkatakan ditanggung-Nya dalam diam. Ia tidak 
melawan. Ia tidak membalas. Ia tetap tinggal di kayu salib itu 
karena kasih-Nya lebih besar daripada rasa sakit-Nya. 

Simbol “Kain Bernoda Darah” 
L 1 : Kain ini bernoda darah-Nya. Darah yang tertumpah bukan karena 

kesalahan-Nya sendiri, melainkan karena dosa dunia. Setiap tetes 
darah itu berbicara, bukan tentang kekalahan, melainkan tentang 
penebusan. Di dalam darah Kristus, kita melihat harga yang 
mahal dari kasih Allah bagi manusia. 

Simbol “Kain Hitam” 

L 1 : Kain hitam terbentang.... lambang duka yang dalam. Pada tengah 
hari langit menjadi gelap. Bumi seolah menahan napasnya. Alam 
berkabung. Sebab di kayu salib itu Anak Allah sedang 
menyerahkan nyawa-Nya bagi keselamatan dunia. Dan dari salib 
itu terdengar seruan: “Ya Bapa, ke dalam tangan-Mu. Kuserahkan 
nyawa-Ku.” Hening sejenak 

 PANGGILAN BERIBADAH     (Berdiri)      
-------- (Lilin Jumat Agung dinyalakan) --------- 

L 2 : Umat Tuhan yang terkasih, salib, cambukan, mahkota duri, paku, 
darah, kegelapan, dan kematian.... Semuanya ditanggung oleh 
Yesus Kristus demi kita dan demi dunia yang dikasihi Allah. 
Dalam penderitaan-Nya kita melihat bukan hanya luka, melainkan 
kasih yang tidak menyerah; kasih yang tetap setia di tengah 
penghinaan; kasih yang tidak mundur di hadapan kematian. 
Karena itu, marilah kita bersekutu dalam ibadah Jumat Agung ini 
dengan hati yang hening, penuh hormat, dan penuh syukur atas 
pengorbanan Kristus di kayu salib. Umat Tuhan disilahkan berdiri 
dan bersama kita nyanyikan pujian KJ 368:1 & 3 

Pujian :  KJ. No. 368 : 1 & 3 “PADA KAKI SALIBMU” 
 

 VOTUM DAN SALAM 

PF : Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi, yang memelihara kesetiaan-Nya sampai selama-
lamanya, dan tidak meninggalkan perbuatan tangan-Nya. Kiranya 
Rahmat dan damai Sejahtera Tuhan besertamu! 

J : Dan beserta hamba-Nya juga    (Duduk) 
 

 RENUNGAN SITUASI JUMAT AGUNG 

PF : “Yesus berkata: Sudah selesai.” (Yohanes 19:30). Kata-kata itu  
  bukan sekadar akhir dari penderitaan, melainkan pernyataan bahwa  
  karya kasih Allah telah digenapi sampai tuntas. Di kayu salib,  
  Kristus tidak hanya menanggung rasa sakit, tetapi menyerahkan  
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  diri-Nya sepenuhnya untuk menggenapi kehendak Bapa demi  
  keselamatan dunia. Kasih Tuhan lebih besar dari rasa sakit-Nya.  
  Kasih itu tidak berhenti oleh hinaan, tidak patah oleh  
  pengkhianatan, tidak padam oleh darah dan kematian. Justru  
  melalui salib, kasih itu menjadi jalan pengampunan, pemulihan, dan  
  hidup baru bagi manusia. 
Pujian :  “YESUS INGAT AKU (JESUS REMEMBER ME)” (5 kali) 

 
 NAS PEMBIMBING     

PF : Dengarlah Firman Tuhan: “Namun, Allah menunjukkan kasih-Nya 
kepada kita dalam hal ini: Ketika kita masih berdosa, Kristus telah 
mati untuk kita.” (Roma 5:8) 

Pujian : KJ. No. 178 : 1 “KAR’NA KASIHNYA PADAKU”  
 

 PENGAKUAN DOSA 
(Sebelum doa pengakuan dosa dimulai, seorang petugas menancapkan 

paku pada kayu salib dan memukulnya menggunakan palu dan setelah itu 
hening). 

L 3 : Setiap dentang palu mengingatkan kita, bahwa dosa manusialah 
yang membawa Kristus ke kayu salib. Kesombongan, kebencian, 
pengkhianatan, ketidaktaatan, dan kelalaian kita ikut melukai Dia 
yang sungguh-sungguh mengasihi kita. Karena itu, di bawah 
bayang-bayang salib, marilah kita datang kepada Tuhan dengan 
hati yang remuk dan rendah, mengakui dosa-dosa kita, dan 
memohon belas kasih-Nya.Mari kita berdoa... 

----- saat hening sejenak & PF berdoa---- 

Pujian : NKB. No. 83 : 1 “NUN DI BUKIT YANG JAUH”  
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 BERITA ANUGERAH ALLAH 
PF : Bagi setiap orang yang datang kepada Tuhan dengan hati yang 

bertobat, dengarlah berita anugerah dari Firman Tuhan: “Sebab di 
dalam Dia kita beroleh penebusan melalui darah-Nya, yaitu 
pengampunan atas pelanggaran, menurut kekayaan anugerah-
Nya.” (Efesus 1:7) Saudara-saudari, melalui penderitaan dan 
pengorbanan Tuhan kita Yesus Kristus di kayu salib, Allah 
mengaruniakan pengampunan dan hidup baru bagi setiap orang 
yang percaya kepada-Nya. Di bawah salib ada pengampunan. Di 
bawah salib ada pemulihan. Di bawah salib ada kasih yang 
menyelamatkan. Inilah berita sukacita bagi kita. 

J : Syukur kepada Allah. 
Pujian :  KJ. No. 34 : 1 “DI SALIB YESUS DI KALVARI” 
 

 PUJI-PUJIAN         (Berdiri) 
L 4 :  Jemaat yang dikasihi dan diberkati Tuhan, Marilah sambil berdiri 

kita bermazmur bagi Allah berdasarkan nyanyian Mazmur 22 bait 
3-4. (Dimulai dari Pemandu Nyanyian Jemaat menyanyikan 
Refrain, lalu diulangi oleh jemaat, dan seterusnya tiap bait 
dinyanyikan oleh Pemandu Nyanyian Jemaat, sedangkan 
jemaat menyanyikan bagian refrein). 
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                       (Duduk) 

 PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN    

L 5 : * Berdoa                                                                             
 * Pembacaan Alkitab: Matius 27:32-56     (Berdiri) 
   Demikianlah Firman Tuhan.       
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J : Syukur kepada Allah. 
PF :  Berbahagialah yang memelihara Firman Allah di dalam hatinya dan 

menjadikannya dasar hidup. Hosiana! 
Pujian :  “Hosiana…Hosiana…Hosiana”    (Duduk) 

 KHOTBAH “Kasih Tuhan Lebih Besar dari Rasa Sakitnya” 

 PENGAKUAN IMAN RASULI           

PF : Bersama semua orang percaya marilah kita mengaku Iman kita 
menurut Pengakuan Iman Rasuli, demikian;  

PF + J: Aku percaya kepada Allah. Bapa yang Maha Kuasa, .....dst 
Pujian : NKB. No.  120 : 1 “TIADA LAIN LANDASANKU” (Duduk) 
 

 PERSEMBAHAN JEMAAT  

L 6 :  Umat Tuhan yang terkasih, pada hari yang kudus ini kita 
mengenang penderitaan dan pengorbanan Yesus Kristus di kayu 
salib bagi keselamatan dunia. Di tengah perenungan akan kasih-
Nya yang besar, marilah kita datang dengan hati yang tulus untuk 
membawa persembahan syukur kita kepada Tuhan. Biarlah 
persembahan yang kita bawa hari ini menjadi tanda kasih, 
kesetiaan, dan penyerahan hidup kita kepada Dia yang telah lebih 
dahulu menyerahkan diri-Nya bagi kita. 

----------------------------------------------- Selamat Memberi --------------------------------------- 
Pujian : KJ. No. 170 : 1 dst “KEPALA YANG BERDARAH” 
L 6 : Jemaat dipersilahkan berdiri, mari kita berdoa :  

(dilanjutkan dengan persembahan syukur/nazar/persepuluhan) 
Pujian :  PKJ. No. 147 : 1 dst  “DISINI AKU BAWA TUHAN” 

 DOA SYAFAAT   
 PENGUTUSAN DAN BERKAT                                 (Berdiri) 

PF : Umat Tuhan yang terkasih, dalam ibadah Jumat Agung ini kita 
telah merenungkan penderitaan Tuhan kita Yesus Kristus. Melalui 
salib, cambukan, mahkota duri, paku, darah, dan kematian-Nya, 
kita melihat betapa besar kasih Tuhan bagi dunia. Kasih itu tidak 
mundur di hadapan luka. Kasih itu tidak berhenti di hadapan 
penghinaan. Kasih itu tidak menyerah di hadapan maut. Karena 
itu, ketika kita meninggalkan tempat ini, hiduplah dalam kasih 
Kristus: setia di tengah penderitaan, tetap benar di tengah 
tekanan, mengampuni ketika terluka, mengasihi ketika tidak 
mudah, dan menghadirkan damai Tuhan di tengah dunia yang 
haus akan belas kasih. Pergilah dalam keheningan, namun 
jangan tanpa pengharapan. Sebab salib Kristus bukan akhir dari 
kisah kasih Allah. 

Pujian : KJ. No. 183 : 1 “MENJULANG NYATA ATAS BUKIT KALA” 
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PF : Arahkanlah hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkat-Nya: 
Tuhan memberkati engkau dan melindungi engkau. Tuhan 
menyinari engkau dengan wajah-Nya dan memberi engkau kasih 
karunia. Tuhan menghadapkan wajah-Nya kepadamu dan 
memberi engkau damai sejahtera. Kiranya Allah Bapa, yang 
mengasihi dunia ini dengan kasih yang tak terukur; Yesus Kristus, 
yang taat sampai mati, bahkan mati di kayu salib; dan Roh Kudus, 
yang menghibur, meneguhkan, dan membarui hidupmu menyertai 
saudara sekalian, menguatkan hatimu, memelihara imanmu, dan 
menuntun langkahmu hari ini, esok, dan sampai selama-lamanya. 

Pujian : Ragam NKB 225 “HOSIANA, HOSIANA, HOSIANA, AMIN” 
   
Dilanjutkan dengan KJ. No. 177 : 1 “GOLGOTA, TEMPAT TUHANKU  
DISALIB” 
 


	(GBM, GPI & Anggota PGI)
	KLASIS KOTA KUPANG TIMUR
	Sekretariat : Jln. Gereja Moria No. 50, Kel. Liliba, Kec. Oebobo-NTT (Kota Kupang)

